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Kelelahan kerja sering dijumpai dan dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja serta 
menurunkan produktivitas. Salah satu bahaya fisik yang sering terjadi di tempat kerja yaitu tekanan panas 
di ruang kerja yang menyebabkan kelelahan kerja sehingga terjadi kecelakaan kerja. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui faktor tekanan panas, lama kerja, masa kerja, waktu istirahat dan 
konsumsi air minum dengan kelelahan kerja. Jenis penelitian ini adalah observational analitik dengan 
desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja di workshop. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 51 responden. Metode penarikan sampel yang digunakan yaitu exhaustive 
sampling. Data dianalisis menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi 
yang signifikan antara tekanan panas (p=0,047), waktu isirahat (p=0,046) dan konsumsi air minum 
(p=0,013) dengan kelelahan kerja. Sedangkan lama kerja (p=0,415) tidak ada korelasi dengan kelelahan 
kerja. Masa kerja tidak dapat dianalisis karena data bersifat homogen. Kesimpulan penelitian adalah ada 
korelasi antara tekanan panas, waktu istirahat dan konsumsi air minum dengan kelelahan kerja pada 
pekerja PT. Indutri Kapal Indonesia Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
Work fatique is common and can affect the health of the workforce and reduce productivity. One 
of the physical dangers that often occurs in the workplace is a hot pressure in the work space which 
causes fatique and causing accidents. The aim of this study is to determine the correlation between heat 
stress, long working time, work period, rest time and drinking water consumption with work fatique. This 
research is analytic observational study with cross sectional design. The population of this research are 
all workers in the workshop with samples are 51workers. Samples were taken by exhaustive sampling. 
Data were analyzed using spearman test. The results of this study indicate that the variables correlate to 
work fatique were heat stress (p=0.047), rest time (p=0.046), and drinking water consumption (p=0.013) 
while the variable that is not correlate with work fatique was long working time (p=0.415). Work period 
couldn’t be analyzed because the data was homogeneus. The conclusion of this study that there is a 
correlation between heat stress, rest time, and the consumption of drinking water with the work fatique of 
PT. Industri Kapal Indonesia’s workers in Makassar.   
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